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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan Lembar Kerja Anak berbasis bahasa 
ibu untuk meningkatkan aspek pra-literasi anak usia dini di PAUD di Kecamatan Golewa. 
Keterbatasan lembar kerja anak yang memanfaatkan lembar kerja anak menjadi salah satu 
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar anak-anak, yang umumnya lebih 
familiar dengan bahasa ibu daripada bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
penelitian pengembangan dengan model ADDIE,  yang terdiri dari lima tahap: analisis, 
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lembar kerja anak berbasis bahasa ibu  dapat meningkatkan minat belajar anak dan 
memudahkan mereka dalam memahami materi. Temuan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas aspek pra literasi pada anak usia dini di 
kabupaten Ngada  
Kata kunci:  pengembangan, lembar kerja anak, bahasa ibu, pra-literasi 

CREATION OF MOTHER TONGUE-BASED WORKSHEETS FOR 
CHILDREN TO ENHANCE PRE-LITERACY IN KOBER 

PEUPADO 

Abstract: This research aims to develop mother tongue-based children's worksheets to 
improve the pre-literacy aspects of early childhood in PAUD in Golewa District. The limited 
availability of teaching materials that utilize children's worksheets is one of the challenges 
faced by teachers in teaching children, who are generally more familiar with their mother 
tongue than Indonesian. This research uses development research with the ADDIE model, 
which consists of five stages: analysis, design, development, implementation and 
evaluation. The research results show that mother tongue-based children's worksheets can 
increase children's interest in learning and make it easier for them to understand the 
material. It is hoped that these findings can contribute to improving the quality of pre-
literacy aspects in early childhood in Ngada district 
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Pendahuluan 
 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
sebagai tahap awal pendidikan formal memiliki peran yang sangat krusial dalam 
mendukung perkembangan anak. Pada usia dini, anak membutuhkan rangsangan 
dan pengalaman yang tepat untuk mengembangkan potensi mereka, khususnya 
dalam hal pra-literasi. Namun, di daerah pedesaan, masih terdapat tantangan berupa 
keterbatasan fasilitas pendidikan dan kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas, 
yang perlu diatasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan (National Association 
for the Education of Young Children, 2019). Pada masa usia dini, anak-anak berada 
dalam periode keemasan di mana kemampuannya berkembang sangat pesat, dan 
lebih sensitif terhadap berbagai rangsangan yang mendukung perkembangan 
kognitif dan emosional mereka (Rahayu, S., & Supriyanti, 2019; Rahayu dkk., 
2024). 

Chambers dkk. (2016) menjelaskan bahwa pengenalan kemampuan 
membaca dan menulis pada anak usia dini, yang merupakan bagian dari pendidikan 
literasi awal, mencakup kegiatan-kegiatan yang melibatkan kesadaran fonemik, 
pengenalan bunyi huruf, alfabet, dan penulisan, yang dikolaborasikan dengan 
permainan kreatif tradisional, seni, musik, drama, serta waktu bercerita. Penguatan 
kemampuan pra-literasi sangat penting sebagai dasar bagi keterampilan membaca 
dan menulis di masa depan (Imroatun, 2021; Kurniawan, H., Handayani, W., & 
Daryanto, 2019). Dalam konteks pembelajaran pra-literasi di daerah pedesaan, 
penggunaan bahasa ibu sebagai media pembelajaran dapat menjadi jembatan yang 
efektif untuk memahami bahasa Indonesia di sekolah serta meningkatkan motivasi 
belajar anak. 

Untuk meningkatkan literasi anak usia dini di Kecamatan Golewa, 
dibutuhkan Lembar Kerja Anak (LKA) yang disesuaikan dengan kebutuhan 
mereka. LKA yang baik harus mampu menyajikan materi pembelajaran dengan 
cara yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Salah satu 
solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mengembangkan model LKA berbasis 
bahasa ibu. Dengan menggunakan bahasa yang akrab bagi anak, LKA ini dapat 
memudahkan mereka dalam memahami materi yang diajarkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Puspitasari menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa ibu sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan membaca anak usia dini di PAUD. Dalam penelitian tersebut, dua 
kelompok anak diuji, yaitu kelompok yang belajar menggunakan bahasa Indonesia 
dan kelompok yang menggunakan bahasa ibu. Hasilnya menunjukkan bahwa 
kelompok yang menggunakan bahasa ibu memiliki kemampuan membaca yang 
lebih baik (Pertiwi, 2019). LKA berfungsi sebagai bahan ajar yang tidak hanya 
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meringankan tugas pendidik, tetapi juga mengaktifkan peran anak dalam proses 
belajar (Pratiwi, H., 2017). Dengan adanya gambar yang menyertai materi, LKA 
dapat menarik perhatian anak dan membantu mereka memahami konsep-konsep 
yang diajarkan (Pujiaswati dkk., 2020). LKA menjadi salah satu media yang efektif 
dalam pendidikan anak usia dini (Rahmawati & Rachmah, 2022). 

Penelitian lain oleh Lestari (2017)menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 
ibu sebagai media pembelajaran di PAUD dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara dan memahami bahasa Indonesia pada anak usia dini. Namun, 
penggunaan bahasa ibu dalam pendidikan PAUD masih dihadapkan pada sejumlah 
kendala, seperti terbatasnya sumber daya dan kurangnya referensi yang ada dalam 
bahasa ibu (Sulistyarini, 2020). Hal ini juga diakui oleh Aji (2020), yang 
menunjukkan bahwa kekurangan referensi dalam bahasa ibu menjadi hambatan 
dalam penerapannya sebagai media pembelajaran di PAUD. Sumber belajar yang 
terintegrasi dengan budaya lokal sangat penting, karena pendidikan dan budaya 
adalah dua aspek yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan (Liu dkk., 2022a). 
Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Hamalik yang menyatakan bahwa 
pendidikan adalah aktivitas kebudayaan dan merupakan bagian dari proses 
pembudayaan itu sendiri (Ismiani, 2020). 

Penelitian mengenai pengembangan LKA berbasis bahasa ibu di PAUD 
Kecamatan Golewa ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap kendala-
kendala yang ada dalam penerapan bahasa ibu sebagai media pembelajaran. Selain 
itu, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan model 
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kemampuan pra-literasi 
anak usia dini. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan LKA yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak-anak di Kober Peupado Malanuza, 
Kabupaten Ngada, dengan menggunakan bahasa ibu yang lebih dekat dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. Diharapkan LKA ini dapat membantu anak-anak 
memperoleh akses pendidikan yang lebih baik dan mendukung peningkatan 
kemampuan literasi mereka sejak dini.  

Metode 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan di 
Kober Peupada Malanuza, Kecamatan Golewa. Untuk mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan pencatatan dokumen. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah anak-anak di 
Kober Peupada Malanuza. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pengembangan Lembar Kerja Anak (LKA) berbasis bahasa ibu dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima 
tahap, yaitu: (1) Analisis (Analyze). Tahap pertama dalam model ADDIE adalah 
analisis, yang merupakan langkah awal dalam seluruh proses penelitian 
pengembangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap beberapa 
aspek penting, seperti analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 
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karakteristik peserta didik (Borg & Gall, 2013). Analisis ini bertujuan untuk 
memahami konteks dan kebutuhan pembelajaran yang relevan untuk anak usia dini. 
(2) Desain (Design). Hasil dari analisis yang dilakukan sebelumnya digunakan 
sebagai dasar untuk merancang LKA. Pada tahap desain, peneliti menyusun draf 
LKA berbasis bahasa ibu yang akan dikembangkan. LKA ini menggunakan bahasa 
daerah untuk mendukung aspek pra-literasi bagi anak di Kober Peupada Malanuza. 
Peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang akan 
digunakan dalam pengembangan LKA berbasis bahasa ibu, sehingga materi yang 
disajikan lebih relevan dan menarik bagi anak-anak. (3) Pengembangan 
(Development). Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan LKA berbasis 
bahasa ibu sebagai produk yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Pengembangan LKA ini dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah setempat 
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak. Produk LKA yang dihasilkan 
menggabungkan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah, dalam satu 
buku. Selain itu, materi yang disajikan telah disesuaikan dengan tingkat kesulitan 
yang sesuai dengan usia anak dan relevansi materi dengan konsep bahasa daerah 
yang digunakan. (4) Implementasi(Implementation). Setelah produk LKA selesai 
dikembangkan, tahap selanjutnya adalah implementasi. Pada tahap ini, peneliti 
menguji coba produk kepada kelompok kecil yang terdiri dari lima anak di Kober 
Peupada Malanuza. Uji coba ini dilakukan setelah produk melewati tahap validasi 
oleh para ahli dan dinyatakan layak untuk digunakan. Implementasi ini bertujuan 
untuk melihat bagaimana produk LKA diterima dan digunakan dalam konteks 
pembelajaran. (5) Evaluasi(Evaluation). Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan 
revisi terhadap produk berdasarkan masukan yang diberikan oleh para ahli materi, 
ahli bahasa Indonesia, ahli bahasa daerah, dan ahli desain. Revisi ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas dan kesesuaian produk LKA agar lebih efektif dalam 
mendukung pembelajaran anak usia dini (Anglada, 2017). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : (1) 
data mengenai materi pada aspek pra literasi yang dapat diintegrasikan dengan 
bahasa daerah setempat dikumpulkan melalui analisis RPPH (2) data mengenai 
informasi karakteristik bahasa daerah masyarakat setempat yang digunakan dalam 
pengembangan lembar kerja anak  cetak pada aspek pra literasi untuk anak usia dini 
dikumpulkan melalui wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh adat 
setempat, (3) data mengenai kualitas lembar kerja anak  cetak dilihat dari isi, 
penyajian, kebahasaan dan kelayakan penggunaan diperoleh dari guru dan siswa 
dalam uji coba terbatas menggunakan angket yang telah disusun. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian pengembangan 
lembar kerja anak  cetak ini adalah berupa angket yang mengacu pada penilaian 
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BNSP), yang terdiri atas komponen isi 
materi. Instrumen dari BSNP digunakan karena pada dasarnya instrumen penilaian 
BSNP digunakan untuk penilaian lembar kerja anak  cetak. Sumber data pada 
penelitian ini diperoleh dari guru sebagai ahli materi, dosen sebagai ahli bahasa, 
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ahli desain, serta siswa sebagai calon pengguna produk. Komponen yang dinilai 
oleh ahli materi adalah kelayakan isi, ahli bahasa pada kelayakan/kesesuaian 
penggunaan bahasa, ahli desain pada kelayakan desain pembelajaran, sedangkan 
siswa pada kelayakan penggunaan produk. Data yang telah dikumpulkan dalam 
penelitian ini dianalisis secara deskriptif adalah sebagai berikut : (1) Data mengenai 
kualitas lembar kerja anak  cetak bermuatan budaya lokal hasil review ahli dianalisis 
secara deskriptif untuk mengolah data hasil review ahli materi, ahli desain 
pembelajaran, ahli bahasa dan uji coba siswa. Teknik analisis data ini dilakukan 
dengan mengelompokan informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, 
tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Hasil analisis ini 
kemudian digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan. (2) Data 
mengenai kualitas lembar kerja anak  cetak bermuatan budaya lokal hasil uji coba 
produk dianalisis melalui konversi skor yang didapat dari lembar kuisioner. 
Pengubahan hasil penilaian dari guru dan siswa dari bentuk kualitatif ke bentuk 
kuantitatif menggunakan skala 5 sebagai berikut: SK (Sangat Kurang) skor 1, K 
(Kurang) skor 2, C (Cukup) skor 3, B (Baik) skor 4, SB (Sangat Baik) skor 5. 
Kemudian menghitung skor rata-rata dari setiap sub-aspek yang dinilai dengan 
menggunakan rumus :  

� =
���� ����� ������ℎ ����� 

���� �������� ������ℎ ����� 
 � 100% 

Terakhir adalah mengubah skor rata-rata tiap sub aspek kualitas menjadi nilai 
kualitatif sesuai kriteria penilaian. Penjabaran konversi nilai tiap aspek kriteria 
menjadi nilai kualitatif dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1.  
Konversi Nilai 

 
          
 
 
 
 

Sumber: Ridwan (2015: 89) 

Hasil  
 Hasil pengembangan lembar kerja anak  berbasis bahasa ibu dengan 
menggunakan bahasa daerah setempat telah dihasilkan. Pada aspek pra literasi 
untuk anak usia dini Kober Peupado Malanuza sebagai berikut. 

Tabel 2. 
 Lembar Kerja Nama Binatang ( Ngaza-ngaza Ngawu) 

No. Indikator Yang Dinilai 
1. Anak dapat membedakan nama binatang yang satu dengan binatang yang 

lain (Ana nge beo ngaza ngawu sewidha nee ngaza ngawu da go’o) 
2. Anak dapat menyebutkan nama binatang dalam 2 bahasa,bahasa 

Indonesia dan bahasa ibu (Ana nge gesa ngaza ngawu dia pata zua) 
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3. Anak dapat menentukan benar atau salah pada nama-nama binatang (Ana 
nge tuzu da tu’u ne;e da bhai go ngaza ngawu ngia pata ine) 

Deskripsi aktivitas penilaian: guru menyediakan lembar kegiatan dan anak dapat 
memberi tanda pada binatang 

Table 3.  
Nama Binatang dalam Bahasa Indonesia 

Nama Binatang dalam 
Bahasa Indonesia 

 Gambar Binatang 

Kucing   
 
 
 

Kuda   
 
 

Kerbau   
 
 

Kambing   
 
 

Anjing   
 
 

Sesuaikan pernyataan kotak sebelah kiri dengan jawaban yang benar pada kotak 
sebelah kanan, dengan membuat garis pada kolom  sebelah kiri dengan jawaban 
yang benar pada kotak sebelah kanan. 

Table 4.  
Berilah tanda centang () pada kolom benar atau salah  dari setiap pernyataan 

berikut! 
Butir Soal Benar Salah 

 
 Lako  

  

 
Meo  
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Jara  

  

 
Sapi  

  

 
Kaba  

  

Tahap Implementation (Implementasi). Pada tahap pengimplementasian 
produk lembar kerja anak  ini peneliti menggunakan anak usia 5-6 tahun di Kober 
Peupado Malanuza. Uji coba tersebut dilakukan pada kelompok kecil dengan lima 
orang anak. Tahap Evaluation (Evaluasi). Pada tahap ini peneliti melakukan revisi 
kembali produk pengembangan lembar kerja anak sesuai dengan masukan dan 
saran dari ahli materi, ahli bahasa Indonesia, ahli bahasa daerah, dan ahli desain. 

Pembahasan 
Lembar Kerja Anak (LKA) berbasis bahasa ibu yang dikembangkan untuk 

anak usia dini terdiri dari lima bagian: 1) pengenalan huruf dan bunyinya, 2) kartu 
gambar, 3) kartu kata, dan lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas 
LKA ini sangat baik menurut ahli materi, ahli bahasa Indonesia, dan ahli bahasa 
daerah. Uji coba menunjukkan bahwa materi sesuai dengan kompetensi dasar dan 
perkembangan anak usia dini, penggunaan bahasa yang jelas, konsisten, dan mudah 
dipahami, serta kesesuaian struktur kalimat dengan bahasa daerah setempat. LKA 
ini juga mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini yang menarik, 
menyenangkan, berorientasi pada perkembangan anak, serta tematik. Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran yang dikemukakan oleh (Masnipal, 2018).  

Pengembangan Lembar Kerja Anak (LKA) berbasis bahasa ibu untuk anak 
usia dini ini menunjukkan hasil yang sangat positif dan signifikan, baik dari segi 
validitas materi, bahasa, desain, maupun penerimaan oleh anak-anak sebagai 
pengguna. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh para ahli materi, ahli 
bahasa Indonesia, dan ahli bahasa daerah, LKA ini dinilai sangat baik. Hal ini 
menandakan bahwa materi yang disajikan sangat sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran untuk anak usia dini. Kesesuaian materi dengan tingkat 
pemikiran anak-anak, terutama dalam konteks pengenalan huruf dan bunyinya, 
kartu gambar, serta kartu kata, sangat penting karena dapat memfasilitasi 
pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga menyenangkan bagi anak-anak. 

Hasil uji coba yang dilakukan oleh ahli bahasa Indonesia menunjukkan 
bahwa LKA berbasis bahasa ibu ini memenuhi kriteria penggunaan bahasa yang 
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baik dan benar, dengan struktur kalimat yang jelas dan mudah dipahami. 
Penggunaan bahasa yang konsisten, sederhana, serta disesuaikan dengan 
perkembangan bahasa anak menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang optimal. Hal ini juga sangat sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Liu dkk.(2022b) dan Ngura & Yasinta 
Maria Fono (2023), yang menunjukkan bahwa LKA berbasis bahasa ibu sangat 
layak digunakan dalam pendidikan anak usia dini, karena mampu meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan berbahasa anak. 

Pengujian kualitas desain juga menunjukkan hasil yang memadai, di mana 
penggunaan spasi, judul, subjudul, serta gambar dan ilustrasi yang menarik mampu 
mempermudah pemahaman materi oleh anak-anak. Desain yang baik ini penting 
untuk memastikan bahwa anak-anak merasa nyaman dan terstimulasi dalam 
menjalani kegiatan pembelajaran. Penataan materi yang jelas dan terstruktur 
dengan baik, ditambah dengan gambar-gambar yang mendukung pemahaman, 
menjadikan LKA ini tidak hanya menarik tetapi juga fungsional dalam 
mengembangkan keterampilan anak-anak pada aspek baca tulis (praliterasi). 
Respon anak-anak yang diwawancarai menunjukkan bahwa LKA berbasis bahasa 
ibu ini sesuai dengan kurikulum PAUD 2013 dan mendukung pembelajaran 
berbasis budaya lokal. Penelitian sejenis (Anggreani, 2021; Laksana, D. N. L, 
Lawe. Y. U, Ripo, F, Bolo, M. O, & Dua, 2020; Mongkek, M.F., Ngura, E.T., & 
Rewo, 2019; Nafsia, A., & Ngura, 2022) juga menunjukkan bahwa LKA berbasis 
budaya lokal sangat cocok untuk anak usia dini karena mendukung perkembangan 
aspek moral, kognitif, dan literasi. Hal ini Bahasa ibu juga berperan  penting dalam 
menstimulasi aspek pra literasi anak usia dini (Balacano, 2019). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut di atas, maka LKA berbasis 
bahasa ibu ini dapat menjadi solusi yang efektif dan tepat guna dalam mendukung 
pembelajaran berbasis budaya lokal di tingkat pendidikan anak usia dini, serta 
sebagai sarana untuk menstimulasi kemampuan bahasa, kognitif, dan sosial anak 
yang sesuai dengan perkembangan mereka. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Anak (LKA) berbasis bahasa ibu yang 
dikembangkan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sangat baik dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia 5-6 tahun. Produk ini terbukti layak 
digunakan di lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) di Kabupaten Ngada, 
sebagai media pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan bahasa 
serta budaya lokal anak-anak. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar para pendidik 
memanfaatkan LKA berbasis bahasa ibu yang telah dikembangkan ini, karena 
materi yang disajikan dapat membantu siswa memahami berbagai konsep dengan 
lebih mudah, terutama dengan pendekatan budaya Ngada yang relevan. Selain itu, 
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disarankan bagi guru-guru untuk mengembangkan LKA berbasis budaya lokal 
lainnya yang disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan daerah masing-masing, 
agar dapat memperkaya pengalaman belajar anak dan mendukung perkembangan 
mereka secara holistik. 
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